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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Tani Along Karya di Kabupaten
Manggarai, Nusa Tenggara Timur (NTT) dalam mengolah limbah peternakan menjadi
pupuk bokashi yang bernilai guna. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan teori, praktik
lapangan pembuatan bokashi menggunakan bahan lokal, serta pendampingan proses
fermentasi dan evaluasi hasil. Efektivitas kegiatan diukur melalui pretest dan posttest
sebanyak 10 soal terhadap 25 peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan tingkat pengetahuan dari 54,7% menjadi 87,3% setelah pelatihan. Bokashi
yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang baik dengan warna cokelat kehitaman,
beraroma tanah segar, dan tidak berbau amonia. Aplikasi bokashi pada lahan jagung
menunjukkan perbaikan struktur tanah, peningkatan kelembapan, serta kemudahan
pengolahan lahan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan kesadaran
ekologis petani dalam menerapkan sistem pertanian terpadu berbasis zero waste
farming. Hasil pelatihan diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan penelitian
terapan dan penerapan teknologi serupa di wilayah lain yang memiliki potensi limbah
peternakan tinggi.

Kata Kunci: Bokashi; Limbah Peternakan; Jagung; Pemberdayaan Petani.

Abstract: This community service program aimed to enhance the knowledge and practical
skills of the Along Karya Farmers Group in Manggarai Regency, East Nusa Tenggara, in
processing livestock waste into valuable bokashi fertilizer. The program was carried out
through theoretical training, hands-on field practice using locally available materials, and
mentoring throughout the fermentation and evaluation processes. Effectiveness was
assessed through pretest and posttest involving 25 participants. The results showed a
significant improvement in participants’ knowledge, from 54.7% to 87.3% after the
training. The bokashi produced exhibited good physical maturity, characterized by a dark
brown color, earthy aroma, and the absence of ammonia odor. Application of bokashi to
maize fields improved soil structure, increased soil moisture retention, and enhanced
tillage ease. This activity successfully strengthened farmers’ technical competence and
ecological awareness In implementing integrated zero-waste farming systems. The
outcomes are expected to serve as a foundation for further applied research and the
development of similar community-based technologies in other regions with high livestock
waste potential.
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A. LATAR BELAKANG

Pertanian masih menjadi sektor utama yang menopang kehidupan
ekonomi masyarakat pedesaan, terutama bagi kelompok tani yang
mengandalkan hasil pertanian sebagai sumber penghasilan utama
(Suprastayasa et al., 2023). Salah satu komoditas unggulan yang banyak
diusahakan oleh petani adalah jagung, karena memiliki nilai ekonomi tinggi
sebagai bahan pangan dan pakan ternak (Idris et al., 2024). Namun,
produktivitas jagung di tingkat petani kecil sering kali menghadapi berbagai
kendala, terutama keterbatasan dalam penyediaan pupuk organik yang
berkualitas dan ramah lingkungan. Ketergantungan yang tinggi terhadap
pupuk kimia berdampak pada meningkatnya biaya produksi serta
menurunnya kualitas kesuburan tanah dalam jangka panjang (Ritonga &
Kenedi, 2025). Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi yang berorientasi
pada pemanfaatan sumber daya lokal untuk mendukung sistem pertanian
yang berkelanjutan.

Salah satu potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani
adalah limbah peternakan, khususnya kotoran ternak. Limbah ini sejatinya
mengandung unsur hara penting yang dapat dikonversi menjadi pupuk
organik melalui proses fermentasi (Aisyah et al., 2023). Salah satu bentuk
teknologi pengolahan yang efisien adalah pembuatan pupuk bokashi, yaitu
pupuk organik padat hasil fermentasi bahan organik dengan bantuan
mikroorganisme efektif (EM4) (Rosita et al., 2024). Bokashi diketahui
mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air, serta
memperkaya kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
tanaman (Iswahyudi et al., 2020). Menurut Fathurrahman et al. (2024)
mwengemukakan bahwa penggunaan bokashi secara berkelanjutan dapat
meningkatkan produktivitas tanaman jagung dan sekaligus menekan
ketergantungan terhadap pupuk kimia.

Bokashi merupakan pupuk organik hasil fermentasi bahan organik
dengan bantuan mikroorganisme efektif (EM4) yang terbukti mampu
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman
(Sofa et al., 2022). Penggunaan bokashi pada komoditas jagung sangat
relevan mengingat tanaman ini membutuhkan ketersediaan unsur hara
yang cukup untuk mencapai pertumbuhan optimal (Moenek & Toelle, 2019).
Peningkatan produktivitas jagung melalui penggunaan pupuk organik
bokashi terbukti dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki
kapasitas tukar kation, dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang
berperan penting dalam dekomposisi bahan organik (Janu & Mutiara, 2021).
Selain itu, bokashi dapat meningkatkan kemampuan tanah mengikat air
sehingga tanaman tetap mendapatkan suplai kelembapan yang cukup pada
musim kemarau. Dalam jangka panjang, penggunaan bokashi menjadi solusi
untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang
semakin mahal dan berdampak negatif pada lingkungan (Ngadat et al.,
2025). Oleh karena itu, integrasi teknologi bokashi dalam usaha tani jagung
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menjadi langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas sekaligus
menjaga kelestarian sumber daya tanah.

Kelompok Tani Along Karya merupakan kelompok tani yang aktif
mengelola usaha pertanian dan peternakan ayam KUB di wilayahnya.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal bersama anggota kelompok,
diketahui bahwa kegiatan pertanian dan peternakan yang dilakukan masih
bersifat konvensional dan belum mengintegrasikan pengelolaan limbah
secara terpadu. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi kelompok
tani adalah belum diterapkannya teknologi pengolahan kotoran ayam KUB
menjadi bokashi atau pupuk organik padat. Kondisi ini menyebabkan limbah
peternakan menumpuk dan berpotensi mencemari lingkungan sekitar,
sementara kebutuhan pupuk organik untuk tanaman jagung terus
meningkat. Masalah ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi
sumber daya lokal dengan kemampuan petani dalam mengolahnya menjadi
produk bernilai guna.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
pembuatan pupuk bokashi dari limbah peternakan. Melalui kegiatan ini,
petani diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis
dalam mengolah limbah ternak menjadi pupuk organik yang dapat
dimanfaatkan langsung untuk budidaya jagung. Kegiatan ini sekaligus
menjadi bagian dari penerapan konsep zero waste farming, yakni sistem
pertanian terpadu yang memanfaatkan seluruh hasil samping dari aktivitas
peternakan dan pertanian agar tidak menjadi limbah. Penerapan konsep ini
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas tanaman, menekan biaya
produksi, serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat melalui
pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian Evcim & Giimiis (2022) menunjukkan bahwa bokashi
dari limbah peternakan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas tanah dan produktivitas tanaman pangan Hasil penelitian Asis et
al. (2022) mengungkapkan bahwa aplikasi bokashi secara rutin mampu
meningkatkan kandungan nitrogen tersedia dan memperbaiki struktur
tanah pada lahan jagung. Sementara itu, Rosita et al. (2024) menyatakan
bahwa bokashi berbahan kotoran ayam dapat meningkatkan bobot tongkol
dan hasil panen jagung secara signifikan. Penelitian Randu et al. (2020)
menunjukkan bahwa  bokashi mampu meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang berperan dalam penyediaan unsur hara. Selain
itu, penggunaan bokashi terbukti menekan penggunaan pupuk kimia hingga
30-50% tanpa menurunkan produktivitas tanaman. Temuan temuan
tersebut membuktikan bahwa bokashi efektif digunakan sebagai alternatif
pupuk organik yang ramah lingkungan. Bukti ilmiah ini mendukung
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi petani di Kelompok
Tani Along Karya.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kelompok Tani Along Karya merupakan mitra dalam kegiatan
pengabdian ini, terdiri dari 25 anggota aktif yang berprofesi sebagai petani
dan peternak skala kecil. Kelompok ini berlokasi di Kelurahan Tenda,
Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur
(NTT). Mitra memiliki potensi usaha pertanian jagung yang cukup besar
serta memelihara ternak ayam KUB secara intensif, namun selama ini belum
memanfaatkan limbah peternakan secara optimal sebagai bahan pupuk
organik. Mitra berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
observasi awal, pelaksanaan pelatihan, praktik lapangan, hingga proses
evaluasi hasil pendampingan. Pendekatan partisipatif diterapkan untuk
memastikan kegiatan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas
masyarakat sasaran.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
pendidikan dan pelatihan (diklat), ceramah interaktif, demonstrasi dan
simulasi, praktik lapangan, serta pendampingan dan supervisi. Melalui
metode ceramah, peserta diberikan pemahaman teori mengenai pengelolaan
limbah peternakan, manfaat bokashi, dan konsep =zero waste farming
(Maulidiya et al., 2024). Metode simulasi dan demonstrasi digunakan untuk
memperkenalkan tahapan pembuatan bokashi secara langsung. Praktik
lapangan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengaplikasikan
pengetahuan melalui proses pembuatan bokashi menggunakan kotoran
ayam KUB. Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan
keberlanjutan penerapan teknologi di tingkat petani (Ngadat et al., 2025).
Pendekatan ini menggabungkan teori, praktik, dan supervisi agar peserta
mampu memproduksi bokashi secara mandiri dan benar. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan dimulai dengan observasi awal untuk
mengidentifikasi potensi dan permasalahan utama mitra, khususnya
rendahnya pemanfaatan limbah ayam KUB sebagai pupuk organik. Tim
pengabdian dan mitra melakukan diskusi awal untuk memetakan
kebutuhan pelatihan dan kesiapan peserta. Selanjutnya dilakukan
persiapan bahan pelatihan, termasuk penyusunan materi ceramah, modul
pelatihan, serta penyiapan bahan praktik seperti feses ayam KUB, dedak,
sekam padi, dan larutan EM4. Tahap ini juga mencakup koordinasi teknis
dengan ketua kelompok tani mengenai jadwal kegiatan, pembagian tugas,
dan lokasi pelaksanaan di lahan mitra. Persiapan pra kegiatan bertujuan
memastikan seluruh komponen pendukung pelatihan tersedia agar kegiatan
dapat berlangsung secara efektif dan sistematis.
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

a. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Pada tahap ini peserta diberikan materi teoritis mengenai pentingnya
pengelolaan limbah peternakan, manfaat pupuk bokashi, serta prinsip
pertanian berkelanjutan berbasis zero waste farming. Penyampaian
materi dilakukan melalui ceramah, diskusi interaktif, dan tanya
jawab. Metode diklat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta melalui pembelajaran terstruktur
yang menggabungkan teori dan praktik (Saputro, 2023).

b. Praktik Lapangan (Simulasi dan Demonstrasi)
Peserta melakukan praktik langsung pembuatan pupuk bokashi
menggunakan bahan utama kotoran ayam KUB yang dicampur dedak
halus, sekam padi, dan larutan EM4. Proses fermentasi berlangsung
selama 7-14 hari, dan peserta memperoleh pendampingan teknis
untuk memastikan proporsi bahan dan prosedur fermentasi sesuai
standar (Marlina & Afni, 2023). Metode ini memberikan pengalaman
aplikasi nyata agar peserta mampu menyelesaikan permasalahan
teknis secara langsung di lapangan (Silalahi et al., 2023).

c. Pendampingan dan Supervisi Berkelanjutan
Tim pengabdian melakukan pendampingan selama proses fermentasi,
termasuk pengecekan tekstur, suhu, dan bau bokashi sebagai
indikator kualitas. Pendampingan dilakukan untuk memastikan
peserta benar-benar memahami praktik pembuatan bokashi dan
mampu melakukannya secara mandiri pada kegiatan berikutnya.
Selain supervisi teknis, pendampingan inijuga bertujuan memperkuat
komitmen kelompok tani dalam menerapkan teknologi yang telah
diperkenalkan (Sjofjan, 2021).

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui kombinasi pretest dan posttest, observasi,
dan wawancara singkat. Pretest diberikan sebelum pelatihan untuk
mengukur pemahaman dasar peserta terhadap konsep bokashi dan
pengelolaan limbah peternakan. Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan
praktik selesai, peserta diberikan posttest dengan instrumen pertanyaan
serupa untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka.
Observasi dilakukan terhadap bokashi yang dihasilkan untuk menilai
kualitas fisik dan keberhasilan fermentasi. Selain itu, wawancara singkat
dengan peserta dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman, manfaat
yang dirasakan, dan kesiapan menerapkan bokashi secara rutin. Evaluasi ini
digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian serta menentukan
keberhasilan program sesuai indikator peningkatan pengetahuan,
keterampilan produksi bokashi, dan komitmen penggunaan bokashi pada
lahan jagung (Windi et al., 2022).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap pra-kegiatan difokuskan pada identifikasi kebutuhan mitra serta
penguatan pemahaman awal peserta mengenai konsep dasar pengolahan
limbah peternakan. Anggota Kelompok Tani Along Karya menunjukkan
kebutuhan tinggi terhadap teknologi pengolahan limbah karena
ketersediaan feses ternak yang melimpah (ayam KUB, sapi, kerbau, dan
babi) namun belum dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sinurat et al. (2022) yang menegaskan bahwa kapasitas petani
untuk mengelola limbah berpengaruh langsung terhadap efisiensi sistem
pertanian terpadu.

Pada tahap ini dilakukan pretest untuk mengukur pemahaman awal
peserta terkait prinsip bokashi. Hasil pretest menunjukkan rata-rata skor
54,7%, mengindikasikan bahwa peserta memiliki pengetahuan dasar namun
belum memahami aspek teknis seperti rasio C/N, peran mikroorganisme, dan
indikator kematangan bokashi. Kondisi in1 memperkuat urgensi pelatihan
berbasis praktik langsung sebagaimana direkomendasikan oleh Syaifuddin
& Hakim (2024). Diskusi awal juga menunjukkan bahwa peserta cenderung
hanya memanfaatkan satu jenis feses tanpa mempertimbangkan kombinasi
sumber bahan organik. Padahal, literatur menyebutkan bahwa penggunaan
campuran limbah mampu meningkatkan kandungan nutrisi dan kualitas
pupuk (Gani & Jelita, 2025). Temuan kebutuhan dan kondisi pengetahuan
awal 1inilah yang menjadi dasar perancangan pelatihan pada tahap
berikutnya.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Proses Pencampuran Bokashi
Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan demonstrasi pencampuran
bahan. Berbeda dengan metode konvensional yang mengandalkan
satu jenis limbah, kegiatan ini memanfaatkan kombinasi feses ayam,
sapli, kerbau, dan babi sesuai jenis ternak yang dipelihara mitra.
Masing-masing jenis feses yang digunakan sebagai bahan baku
bokashi memiliki karakteristik nutrisi yang berbeda dan
berkontribusi terhadap kualitas akhir produk. Feses sapi dan kerbau
diketahui kaya akan serat kasar serta memiliki rasio karbon dan
nitrogen (C/N) yang relatif seimbang, sehingga sangat mendukung
pembentukan bahan organik yang lebih stabil selama proses
fermentasi (Ingold et al., 2023). Kandungan serat yang tinggi pada
kedua jenis feses ini juga membantu memperbaiki struktur dan aerasi
bokashi. Berbeda dengan itu, feses ayam memiliki kandungan
nitrogen yang jauh lebih tinggi sehingga mampu mempercepat
aktivitas mikroba selama fermentasi. Ketersediaan nitrogen yang
melimpah menjadikan metabolisme mikroorganisme berjalan lebih
intensif, sehingga proses dekomposisi berlangsung lebih cepat dan
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menghasilkan bokashi dengan kandungan nitrogen yang lebih
tersedia bagi tanaman (Iswahyudi et al., 2020), seperti terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Proses Pencacahan Tanaman Leguminosa

Sementara itu, feses babi memberikan kontribusi penting berupa
tambahan unsur hara fosfor (P) dan kalium (K), dua unsur esensial
yang berperan langsung dalam pertumbuhan akar, pembentukan
bunga, dan peningkatan kualitas hasil tanaman. Kandungan P dan K
yang lebih tinggi dari feses babi memungkinkan bokashi yang
dihasilkan memiliki nilai agronomis yang lebih baik, terutama untuk
tanaman yang membutuhkan ketersediaan hara tersebut dalam
jumlah memadai (Ngadat et al., 2025). Kombinasi ketiga jenis feses ini
menjadikan bokashi yang dihasilkan lebih seimbang secara nutrisi,
memiliki struktur yang lebih baik, serta memberikan dampak positif
terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.
b. Proses Fermentasi

Setelah proses pencampuran selesai, bahan bokashi kemudian
difermentasi selama 14 hari. Selama periode tersebut, dinamika suhu
menunjukkan pola perubahan yang konsisten dengan prinsip
bioaktivitas mikroba selama dekomposisi. Pada hari pertama hingga
ketiga, suhu mengalami peningkatan dari 28°C menjadi sekitar 42°C,
yang mencerminkan fase awal fermentasi. Pada fase ini,
mikroorganisme seperti Lactobacillus sp. dan Saccharomyces sp. mulai
aktif menguraikan gula dan protein sederhana sehingga
menghasilkan panas sebagai produk samping metabolisme (Mama et
al., 2023). Memasuki hari keempat hingga keenam, suhu mencapai
puncaknya pada kisaran 50-55°C. Kondisi ini menandakan terjadinya
fase termofilik yang didominasi mikroba seperti Bacillus subtilis dan
kelompok Actinomycetes yang berperan penting dalam menguraikan
lignin dan selulosa kompleks yang berasal dari feses sapi dan kerbau
(Hafid & Yamin, 2024). Ketika fermentasi berlanjut pada hari ke
delapan hingga dua belas, suhu mulai menurun secara bertahap ke
kisaran 35—38°C.
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Gambar 2. Proses Pencampuran Bokashi

Penurunan ini menunjukkan berkurangnya aktivitas mikroba seiring
dengan mulai stabilnya bahan organik. Pada hari ke empat belas, suhu
bokashi mendekati suhu lingkungan, menandakan bahwa proses
fermentasi telah mencapai tahap akhir. Bokashi yang matang ditandai
dengan warna coklat kehitaman, bau tanah segar, tekstur remah,
serta tidak tercium bau amonia, sesuai dengan karakteristik (Nguru
et al., 2024). Pola perubahan suhu ini sejalan dengan temuan
Gamayanti et al. (2012) menyatakan bahwa penurunan suhu menuju
kondisi stabil merupakan indikator kuat dari kematangan bokashi.
Selama proses ini, peserta juga melakukan pencatatan perubahan
fisik dan kimia sederhana, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
ilmiah mengenai mekanisme dekomposisi dan dinamika mikroba
selama fermentasi.

. Aplikasi Bokashi ke Lahan

Bokashi yang telah matang kemudian diaplikasikan pada lahan
jagung milik anggota kelompok, dan hasil observasi lapangan
menunjukkan adanya perubahan nyata pada sifat fisik tanah setelah
pemberian bokashi. Tanah terlihat lebih gembur dengan warna yang
lebih gelap, mengindikasikan peningkatan kandungan bahan organik.
Selain itu, kelembapan tanah menjadi lebih stabil meskipun tanpa
penyiraman intensif, sehingga menunjukkan kemampuan bokashi
dalam meningkatkan kapasitas tanah menahan air. Struktur tanah
juga menjadi lebih mudah diolah dan tidak mengalami pemadatan
ketika kondisi kering, yang mencerminkan perbaikan agregasi dan
porositas tanah.

Kemunculan biota tanah seperti cacing tanah secara lebih intens juga
diamati, dan hal ini menjadi indikator meningkatnya aktivitas biologis
di dalam tanah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hafid &
Yamin, (2024) yang melaporkan bahwa aplikasi bokashi mampu
memperbaiki porositas, stabilitas agregat, serta merangsang
pertumbuhan akar tanaman. Manfaat tersebut terlihat langsung oleh
petani sehingga memperkuat persepsi positif terhadap penggunaan
teknologi bokashi berbasis limbah ternak campuran sebagai upaya
perbaikan tanah dan peningkatan produktivitas lahan.
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3. Hasil Evaluasi

Untuk menilai efektivitas kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi pretest
dan posttest terhadap seluruh peserta. Pretest dilakukan sebelum kegiatan
dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal mengenai pengolahan
limbah peternakan menjadi bokashi, sedangkan posttest dilakukan setelah
seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap tingkat pengetahuan
dan keterampilan peserta. Rata-rata nilai pretest peserta sebesar 54,7%
meningkat menjadi 87,3% pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta
baik secara kognitif maupun praktis. Peserta juga menunjukkan
peningkatan dalam hal partisipasi, kemampuan menjelaskan ulang materi,
serta ketepatan dalam mengidentifikasi ciri-ciri bokashi matang. Selain
peningkatan pengetahuan, hasil wawancara tindak lanjut menunjukkan
perubahan sikap positif terhadap pengelolaan limbah peternakan. Sebagian
besar peserta menyatakan keinginan untuk menerapkan teknologi bokashi
secara berkelanjutan dan membentuk kelompok kecil pengolah bokashi di
tingkat dusun. Hal ini sejalan dengan temuan Hayati et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung di lapangan
mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri petani untuk
berinovasi secara mandiri.

Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga memperkuat
kesadaran ekologis dan semangat kolaborasi dalam menerapkan sistem
pertanian terpadu berbasis zero waste farming. Keberhasilan ini diharapkan
menjadi model pengembangan kegiatan serupa di wilayah lain dengan
karakteristik pertanian dan peternakan yang sejenis.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk bokashi dari
limbah peternakan yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani Along Karya
telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam mengelola limbah
ternak menjadi pupuk organik bernilai guna. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta dari rata-rata 54,7% pada pretest menjadi
87,3% pada posttest, yang menandakan efektivitas pelatihan dalam
mengubah pemahaman dan praktik petani terhadap pengolahan limbah
peternakan. Proses fermentasi yang dilakukan secara terpadu menggunakan
berbagai jenis feses ternak menghasilkan bokashi dengan karakteristik fisik
dan aroma yang sesuai standar kematangan, menunjukkan keberhasilan
proses fermentasi secara teknis.

Aplikasi bokashi pada lahan jagung memberikan hasil awal yang positif,
terutama dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kelembapan,
serta memudahkan pengolahan lahan. Temuan lapangan 1ini
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memperlihatkan bahwa penerapan teknologi bokashi tidak hanya berpotensi
meningkatkan produktivitas tanaman jagung, tetapi juga mampu menekan
ketergantungan terhadap pupuk kimia dan menurunkan biaya produksi.
Selain aspek teknis, kegiatan ini juga memperkuat kesadaran ekologis dan
semangat kolaboratif petani dalam mewujudkan sistem pertanian terpadu
berbasis zero waste farming. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dikatakan
berhasil meningkatkan kemandirian kelompok tani dalam memanfaatkan
sumber daya lokal secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kegiatan ini
perlu dilanjutkan melalui penelitian terapan yang melihat efektivitas
bokashi berbahan campuran limbah peternakan terhadap peningkatan hasil
panen jagung secara kuantitatif.
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